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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Bank Kalsel Syariah S
Parman Banjarmasin dalam Mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM), di samping itu untuk mengetahui kendala dalam Mengembangkan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), oleh hasil pengamatan penulis
bahwa bank daerah harus memiliki peranan penting untuk membantu UMKM di
daerahnya khususnya di Banjarmasin dengan sistem syariah guna membantu
UMKM mampu tumbuh dan berkembang. Hasil analisis dikembangkan lebih
lanjut untuk mendapatkan kesimpulan yang mampu menjelaskan inti dari
penelitian yang telah dilakukan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
dengan langsung meneliti ketempat terjadinya masalah yang penulis teliti untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan. Karenanya, untuk memperoleh data yang
diperlukan, penulis melakukan wawancara untuk memecahkan kajian masalah
yang diteliti secara langsung dengan Kepala Seksi Pemasaran. Penelitian ini
berlokasi di Bank Kalsel Syariah S Parman Banjarmasin. Dengan mengambil
pendekatan penelitian berupa deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang
menggambarkan bagaimana peranan dan kendala yang dihadapi oleh Bank Kalsel
Syariah S Parman dalam mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM).

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilihat dari segi peranan
Bank Kalsel Syariah S Parman Banjarmasin agar bisa terus menjaga konsistensi
mereka sebagai lembaga penjaminan pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dengan telah dibantunya 272 nasabah dengan nominal
penyaluran dana sebesar Rp.73.156.000.000 Milyar yang semuanya tumbuh dan
berkembang. Sedangkan pada segi kendala Bank Kalsel Syariah S Parman yang
dihadapi belakangan ini adalah adanya dampak Covid-19 yang menyebabkan
menurunnya pendapatan bahkan kebangkrutan bagi para pelaku UMKM, namun
baik dari pihak Bank Kalsel Syariah S Parman dan nasabah UMKM
menyelesaikan masalah melalui jalur musyawarah sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan.





